I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Permintaan akan konsumsi buah-buahan di Indonesia semakin
meningkat. Suhendra (2011) mengatakan bahwa setiap tahun konsumsi buah
di Indonesia terus tumbuh 12-15% seiring meningkatnya pendapatan dan

kesadaran masyarakat terhadap kesehatan. Selain memiliki nilai ekonomi yang

produksi, impor, dan ekspor eberapa buh di Indonesia pada tahun 2011.

Tabel 1. Volume Produksi, Impor dan Ekspor Buah Segar di Indonesia Tahun

2011
Volume (Ton)
No Komoditi
Produksi Impor Ekspor
1 Jeruk 2.116.089 167.586 325
2 Apel 226.804 164.891 -
3 Pir - 107.156 -
4 Anggur 13.492 42.572 -
5 Durian 567.519 25.504 -
6 Pisang 6.360.565 1.391 1.279
7 Mangga 1.842.036 980 359
8 Semangka 417.030 716 139
9 Melon 100.205 341 148
10 Pepaya 799.312 242 215

Sumber: BPS, 2012



Dari Tabel 1 dapat diketahui jumlah ekspor mangga menempati urutan
kedua setelah pisang. Jumlah produksi mangga tahun 2011 mencapai
1.842.036 ton dan yang diekspor mencapai 359 ton. Pangsa pasar utama
mangga adalah negara- negara di Timur Tengah, Asia Timur dan Eropa Barat.
Jumlah ini akan terus meningkat dengan perbaikan pola budidaya mangga
yang semakin baik sehingga dapat memenuhi permintaan pasar. Berdasarkan

data tersebut, maka peluang Indonesia untuk memasarkan buah mangga sangat

terbuka lebar.
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Kekhasan mangga dari Indramayu membuat permintaan mangga tidak
hanya dari dalam Kabupaten Indramayu, melainkan dari luar Kabupaten
Indramayu. Letak Kabupaten Indramayu yang strategis dan merupakan jalan
utama antara Jawa Tengah dan Jakarta, membuat permintaan mangga dari luar
Kabupaten Indramayu meningkat. Peluang pasar ini perlu dimanfaatkan oleh
petani agar dapat memenuhi permintaan konsumen dengan melakukan
budidaya dan sistem pemasaran yang baik, untuk itu diperlukan sistem
pemasaran yang efisien agar petani mangga dapat memenuhi permintaan
konsumen.

Pemasaran merupakan hal yang penting dalam menjalankan usaha
pertanian karena pemasaran merupakan tindakan ekonomi yang berpengaruh

terhadap tinggi rendahnya pendapatan petani. Produksi yang baik akan sia —sia



karena harga pasar yang rendah. Karena itu tingginya produksi tidak mutlak
memberikan hasil atau keuntungan tinggi tanpa disertai pemasaran yang baik
dan efisien. Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang
dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan
mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan jasa
baik kepada konsumen saat ini maupun konsumen potensial (Stanton, 1988).
Saluran pemasaran merupakan salah satu aspek dalam memasarkan
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konsumen menyebabkan baaksalura pemasaran yang beragam sebagai
sarana pemasaran mangga dari petani mangga ke konsumen. Adanya saluran
pemasaran ini juga menyebabkan terbentuknya margin pemasaran. Hal inilah
yang mendorong untuk meneliti lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi

margin pemasaran mangga di Kabupaten Indramayu.

. Perumusan Masalah

Pemasaran merupakan hal yang penting dalam menjalankan suatu
usaha pertanian karena pemasaran merupakan tindakan ekonomi yang
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pendapatan petani. Untuk memenuhi
permintaan akan buah mangga segar, baik dari dalam daerah maupun luar
daerah Kabupaten Indramayu, sistem pemasaran harus dilakukan dengan baik.
Petani di Kabupaten Indramayu memasarkan mangga ke tengkulak atau



langsung ke konsumen di pinggiran jalan atau di beberapa tempat (kios) di
sepanjang jalan pantai utara Indramayu.

Saluran pemasaran merupakan proses yang bertujuan untuk
memindahkan produk dari produsen hingga ke tangan konsumen. Setiap
produsen saluran pemasarannya berbeda-beda, bisa melibatkan beberapa
lembaga pemasaran dan bisa disalurkan melalui lebih dari satu saluran

adalah bentuk dari saluran pemasaran tiap

pemasaran. Pola saluran pemasara

dalam memasarkan buah man erbedaan harga antara yang
dlbayar konsdmen d

1. Bagaimana pola saluran maaran mngga di Kabupaten Indramayu?

2. Apakah harga jual petani, volume penjualan, dan jarak petani dengan
pemasar terdekat berpengaruh terhadap margin pemasaran mangga di
Kabupaten Indramayu?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengkaji pola saluran pemasaran mangga di Kabupaten Indramayu

2. Mengkaji harga jual petani, volume penjualan, dan jarak petani dengan
pemasar terdekat yang mempengaruhi margin pemasaran mangga di
Kabupaten Indramayu.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



. Bagi petani dan pelaku pemasar mangga, penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan pemikiran dalam peningkatan usaha dan mampu
memberikan pendapatan yang lebih baik.

. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran dan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan terutama dalam
pengembangan mangga di Kabupaten Indramayu.

. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
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